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ABSTRAK

Interaksi manusia dalam kehidupan sehari-hari tidak lepas dari kontrak atau
perjanjian yaitu salah satunya adalah Perjanjian Pengikatan Jual Beli. Perjanjian
Pengikatan Jual Beli (PPJB) merupakan perjanjian bentuk output hasil dari
pemberian Notaris dalma melaksanakan kewajiban sebagai pejabat pembuat akta
tanah. Persoalan hukum yang akan dibahas adalah mengenai keabsahan jual beli
dengan bukti Perjanjian Pengikatan Jual Beli (PPJB) di persidangan Pengadilan,
sehingga memunculkan pernyataan apakah dapat dibenarkan sebagai jual beli
yang sah menurut hukum dan bagaimana daya ikat perjanjian pengikatan jual beli
yang dibuat oleh Notaris tersebut, serta pertanggungjawaban pihak penjual tanah
apabila objek yang diperjanjikan ternyata tidak bisa di balik nama ke nama pihak
pembeli dikarenkan objeknya masuk ke dalam rencana jalan Pemerintah Kota
Surabaya. Atas dasar keadaan tersebut, tentunya ada suatu ketertarikan dalam
melakukan penelitian mengenai bentuk-bentuk upaya hukum yang dapat
dilakukan oleh pihak pembeli atas suatu perbuatan wanprestasi yang dilakukan
oleh pihak penjual dalam suatu bentuk PPJB yang telah dilakukan secara lunas.
Solusinya sebaiknya Pengikatan Jual Beli diatur lebih lanjut dalam peraturan
perundang-undangan dan sebelum melakukan penandatanganan Akta PPJB, Pihak
Penjual dapat meminta Surat Keterangan Rencana Kota (SKRK) pada Pemerintah
Daerah setempat untuk menghindari penjualan obyek hak atas tanah yang masuk
dalam rencana proyek pembangunan jalan atau pembangunan daerah oleh
Pemerintah setempat yang akan ditunjukkan kepada Pembeli.

Kata Kunci : Perjanjian, Pengikatan Jual Beli, Notariil
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ABSTRACT

Human interaction in everyday life cannot be separated from contracts or
agreements, one of which is the Sale and Purchase Agreement. The Sale and
Purchase Agreement (PPJB) is an agreement in the form of output resulting from
a Notary's provision in carrying out his obligations as an official who makes land
deeds. The legal issue that will be discussed is regarding the validity of the sale
and purchase with evidence of the Sale and Purchase Agreement at the Court
hearing, giving rise to a statement as to whether it can be justified as a valid sale
and purchase according to law and what is the binding force of the sale and
purchase agreement made by the Notary. as well as the responsibility of the land
seller if the agreed object cannot be transferred to the name of the buyer because
the object is included in the road plan of the Surabaya City Government. Based
on these circumstances, of course there is an interest in conducting research
regarding the forms of legal action that can be taken by the buyer for an act of
default committed by the seller in the form of a PPJB that has been carried out in
full. The solution is that the Sale and Purchase Agreement should be further
regulated in statutory regulations and before signing the PPJB Deed, the Seller
can request a City Plan Certificate from the local Regional Government to avoid
selling land rights objects that are included in the road construction project plan
or regional development by the local government which will be shown to the
Buyer.

Keywords : Agreement, Sale and Purchase, Notarial
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